BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, diketahui bahwa setiap pencipta
memiliki hak eksklusif untuk memanfaatkan ciptaannya. Pencipta lagu dapat
mengaransemen lagu ciptaannya sendiri. Namun pada prakteknya terdapat pihak
lain yang bukan pencipta dari lagu yang asli sehingga mengaransemen lagu milik
orang lain. Arranger tersebut mengambil lagu yang sebelumnya sudah ada. Dalam
keadaan seperti itu maka arranger harus meminta izin terlebih dahulu kepada
pencipta atau pemegang hak cipta lagu yang akan diaransemen. Apabila lagu hasil
aransemennya akan digunakan secara komersil maka arranger juga harus
membayar royalti karena pencipta memiliki hak eksklusif yang berupa hak moral
dan hak ekonomi atas ciptaannya, kecuali apabila disepakati lain antara arranger
dengan pencipta. Misalnya pencipta lagu yang asli sepakat untuk memperbolehkan

arranger menggunakan lagu miliknya tanpa harus membayar royalti.

Lagu hasil aransemen merupakan karya derivatif atau karya turunan. Apabila
arranger mengaransemen lagu milik orang lain maka hak cipta yang dimiliki
arranger atas lagu hasil aransemennya hanyalah material-material baru yang
ditambahkan pada karya asli. Dalam hal ini maka hak cipta yang dimiliki arranger
tidak mencakup karya lagu yang asli. Oleh karena lagu hasil aransemen dilindungi
oleh hak cipta sehingga arranger memiliki hak eksklusif atas lagu hasil aransemen
yang dibuatnya. Ketika lagu hasil aransemennya digunakan oleh pihak lain maka
pihak lain tersebut tentunya harus meminta izin kepada arranger karena arranger
memiliki hak moral. Selain itu pihak lain yang menggunakan lagu hasil aransemen
arranger secara komersial harus membayar royalti kepada arranger kecuali apabila
disepakati lain antara arranger dengan pihak yang akan menggunakan lagu hasil

aransemen.

Selain mengaransemen lagu, biasanya arranger juga menampilkan lagu hasil

aransemennya. Maka selain memiliki hak cipta arranger juga memiliki hak terkait
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berupa performance rights atau hak mengumumkan. Pada Pasal 1 angka 5 Undang-
Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta disebutkan mengenai pihak-pihak
yang memiliki hak terkait. Dalam pasal tersebut disebutkan bahwa yang memiliki
hak terkait adalah pelaku pertunjukan, producer fonogram, atau lembaga penyiaran.
Pada Pasal 1 angka 6 Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
dijelaskan mengenai pelaku pertunjukan. Arranger dapat disebut sebagai musisi
karena dalam kegiatannya arranger sangat berkaitan erat dengan musik. Sehingga
ketika arranger menampilkan dan menyanyikan lagunya pada suatu konser maka
arranger memiliki hak terkait. Ketika arranger hanya mengaransemen suatu lagu
namun yang menyanyikan dan menampilkan adalah pihak lain yang merupakan
penyanyi maka dalam keadaan seperti ini arranger tidak memiliki hak terkait.
Namun yang memiliki hak terkait adalah penyanyi yang menampilkan lagu hasil
aransemen dari arranger. Penyanyi tersebut harus meminta izin dan membayar
royalti apabila lagu tersebut digunakan secara komersial. Penyanyi tersebut tidak
perlu membayar royalti apabila diperbolehkan arranger untuk menggunakan lagu
hasil aransemennya tanpa membayar royalti. Namun apabila terdapat penyanyi
yang menyanyikan lagu yang belum diaransemen kemudian pada saat penyanyi
tersebut sedang melakukan konser dan ia menyanyikan lagu dengan mengubah
genre lagu asli pada saat itu juga maka penyanyi tersebut bukanlah arranger karena
penyanyi tersebut merupakan pelaku pertunjukan yang memiliki hak terkait berupa

performance rights.

Dalam hal pembayaran royalti dilakukan melalui Lembaga Manajemen
Kolektif yang berwenang untuk menarik, menghimpun, dan mendistribusikan
royalti. Begitu juga apabila penyanyi menyanyikan lagu hasil aransemen milik
arranger maka penyanyi tersebut harus membayar royalti kepada arranger melalui
Lembaga Manajemen Kolektif. Namun untuk dapat memperoleh royalti pencipta,
pemegang hak cipta, dan pemilik hak terkait harus terlebih dahulu menjadi anggota
Lembaga Manajemen Kolektif. Apabila tidak meminta izin atau menggunakan
secara komersial namun tidak membayar royalti maka hal ini merupakan
pelanggaran hak cipta. Apabila terjadi pelanggaran hak cipta maka dapat
menimbulkan akibat hukum secara perdata atau akibat hukum secara pidana. Ketika

terjadi sengketa maka pihak yang merasa dirugikan dapat mengajukan gugatan

55



ganti rugi kepada Pengadilan Niaga. Namun pelanggaran hak cipta merupakan delik
aduan sehingga pelanggaran hak cipta baru dapat diproses secara hukum apabila

pencipta atau pemegang hak cipta melakukan penuntutan.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis maka penulis memberikan
saran terkait dengan aransemen lagu yaitu apabila arranger akan mengaransemen
suatu lagu berhak cipta maka arranger harus terlebih dahulu meminta izin kepada
pencipta atau pemegang hak cipta lagu yang asli. Kemudian apabila lagu hasil
aransemen tersebut akan dipergunakan secara komersial maka arranger harus
membayar royalti kepada pencipta atau pemegang hak cipta. Namun arranger dapat
mengaransemen lagu tanpa meminta izin kepada pencipta atau pemegang hak cipta
apabila arranger mengaransemen suatu lagu yang sudah berada dalam public
domain. Kemudian apabila terdapat pihak lain yang akan menggunakan lagu hasil
aransemen milik arranger maka pihak tersebut harus meminta izin dan membayar
royalti kepada arranger apabila pihak tersebut juga akan menggunakan lagu hasil
aransemen milik arranger secara komersial. Biasanya pihak tersebut adalah pelaku
pertunjukan yang memiliki hak terkait dalam hal ini performance rights.
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